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Abstract. This study aims to identify obstacles and challenges in the application of digital evaluation tools for English learning in grade VI of SD Negeri 2 Siangan. The method used was qualitative descriptive research, with data collection through questionnaires and interviews involving 31 students and grade VI teachers. The results of the study showed that 85% of students felt an increase in learning motivation after using digital evaluation tools, although 40% of students experienced difficulties, especially related to limited internet access. Interviews with teachers revealed that they felt trained enough to utilize this tool effectively. Limited infrastructure and lack of training for teachers were identified as major challenges. Therefore, this study recommends the need to improve technology infrastructure and training programs for teachers to optimize the use of digital evaluation tools in English learning.
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi hambatan dan tantangan dalam penerapan alat evaluasi digital untuk pembelajaran bahasa Inggris di kelas VI SD Negeri 2 Siangan. Metode yang digunakan adalah penelitian deskriptif kualitatif, dengan pengumpulan data melalui kuesioner dan wawancara yang melibatkan 31 siswa serta guru kelas VI. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 85% siswa merasakan peningkatan motivasi belajar setelah menggunakan alat evaluasi digital, meskipun 40% siswa mengalami kesulitan, terutama yang berkaitan dengan akses internet yang terbatas. Wawancara dengan guru mengungkapkan bahwa  mereka merasa cukup terlatih untuk memanfaatkan alat ini secara efektif. Keterbatasan infrastruktur dan kurangnya pelatihan bagi guru teridentifikasi sebagai tantangan utama. Oleh karena itu, penelitian ini merekomendasikan perlunya peningkatan infrastruktur teknologi serta program pelatihan bagi guru untuk mengoptimalkan penggunaan alat evaluasi digital dalam pembelajaran bahasa Inggris.
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1. PENDAHULUAN 
Pembelajaran Bahasa Inggris adalah proses yang melibatkaan penguasaan empat keterampilan utama yaitu mendengarkan, berbicara, membaca dan menulis, pembelajaran ini sangat di perlukan di era globalisasi saat ini karena berfungsi sebagai alat komunikasi yang esensial dan membuka akses terhadap informasi serta peluang kerja yang lebih luas  (apriliana, 2024). Dalam konteks Pendidikan di Indonesia pembelajaran Bahasa inggris telah dimasukan ke dalam kurikulum sekolah dasar, hal ini bertujuan untuk mempersiapkan siswa menghadapi komunikasi global yang semakin meningkat.  Teknologi merupakan aspek penting dalam kehidupan moderen yang mempengaruhi berbagai bidang, termasuk Pendidikan, Kesehatan, dan industri. Secara umum, teknologi dapat di definisikan sebagai penerapan pengetahuan ilmiah untuk menciptakan alat dan proses yang memudahkan manusia menyelesaikan masalah. Menurut Rosenzweig, 2000 teknologi adalah organisasi dan aplikasi pengetahuan untuk tercapainya tujuan praktis, yang mencangkup  manifestasi fisik seperti alat-alat dan mesin-mesin(Azzahra & Nurjaman, 2023).  
Dalam beberapa tahun terakhir, perkembangan teknologi sangatlah pesat, bahkan hampir setengah pekerjaan dan kegiatan yang kita lakukan tidak luput dari melibatkan penggunaan teknologi didalamnya, teknologi telah menjadi bagian yang tidak dapat dipisahkan dari dunia Pendidikan, menawarkan berbagai peluang untuk meningkatkan proses belajar mengajar serta Pendidikan akan lebih optimal jika menggunakan teknologi dalam penggunaanya. dikutip dari (Miarso, 2007)Teknologi digital merupakan sebuah alat yang mana pengoperasiannya tidak lagi membutuhkan tenaga manusia dan cenderung pada sistem yang otomatis dapat menghubungkan dengan semua komputer. Jadi dengan kemajuan teknologi dan perkembangannya yang sangat cepat membuat teknologi tidak dapat dipisahkan dari kehidupan masyarakat, pemanfaatan teknologi dalam Pendidikan telah menjadi hal yang kursial untuk meningkatkan kualitas pembelajaran khususnya pada mata Pelajaran Bahasa inggris. Penelitian (Wijaya, 2015) oleh menunjukan bahwa penggunaan metode pembelajaran yang tepat dapat membantu siswa memahami dan menggunakan Bahasa inggris dengan lebih baik. Untuk membuat  pembelajaran lebih maksimal maka diperlukan evaluasi, Evaluasi adalah salah satu bagian penting dalam proses pendidikan, karena memberikan umpan balik kepada guru dan siswa mengenai pemahaman siswa terhadap materi yang diajarkan. 
Dari hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa evaluasi merupakan elemen krusial dalam proses pendidikan, karena memberikan umpan balik yang diperlukan bagi guru dan siswa untuk memahami tingkat penguasaan materi, Penggunaan alat evaluasi digital seperti Google Form, Quizizz, dan Kahoot tidak hanya mempermudah proses penilaian tetapi juga membuatnya lebih menarik dan interaktif, Alat-alat ini memungkinkan guru untuk mengukur hasil belajar siswa secara efisien dan efektif, serta memberikan pengalaman belajar yang lebih menyenangkan bagi siswa. Menurut (Wulandari et al., 2021) teknologi dapat mengintegrasikan proses evaluasi dengan cara yang lebih interaktif memungkinkan guru untuk mendapatkan umpan balik secara real Time dan mengurangi beban kerja dalam memberikan penilaian, akan tetapi meskipun potensi manfaatannya sangat besar penerapan alat evaluasi digital di sekolah dasar juga seringkali menghadapi berbagai kendala. hambatan-hambatan ini meliputi kurangnya infrastruktur teknologi dan rendahnya literasi digital di kalangan guru dan siswa serta resistensi terhadap perubahan metode pengajaran tradisional(Al Asy’Ari & l Nurul Uula, 2024). 
Dengan kata lain, teknologi memiliki potensi besar untuk mengubah evaluasi pendidikan di tingkat sekolah dasar dengan mengintegrasikan alat evaluasi digital yang membuat penilaian lebih interaktif serta membantu guru memahami perkembangan siswa. Namun, implementasi alat evaluasi berbasis digital di sekolah menghadapi berbagai tantangan seperti kurangnya infrastruktur yang menjadi masalah utama dimana banyak sekolah tidak memiliki perangkat keras yang diperlukan untuk mendukung teknologi ini, rendahnya literasi digital di kalangan guru dan siswa yang menghambat pemanfaatan alat evaluasi digital secara efektif karena banyak yang belum terbiasa menggunakan teknologi dalam pembelajaran, serta resistensi terhadap metode pengajaran tradisional yang membuat beberapa pendidik lebih nyaman menggunakan metode lama. Oleh karena itu, penting bagi pihak sekolah dan pemerintah untuk berinvestasi dalam pelatihan guru dan peningkatan infrastruktur teknologi agar manfaat alat evaluasi digital dapat dimaksimalkan, menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan menyenangkan serta mempersiapkan siswa menghadapi tantangan di era digital.
SD negeri 2 siangan merupakan salah satu sekolah dasar yang menghadapi tantangan dalam meng implementasikan alat evaluasi berbasis digital. SD Negeri 2 Siangan memiliki jumlah siswa yang relatif banyak meskipun fasilitas teknologi yang tersedia masih terbatas, Keterbatasan dalam akses internet dan perangkat keras menjadi hambatan utama dalam penggunaan alat evaluasi digital. Selain itu, rendahnya tingkat literasi digital di kalangan guru dan siswa juga berdampak pada efektivitas penerapan teknologi dalam proses pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa sekolah seperti SD Negeri 2 Siangan perlu fokus pada pelatihan dan pengembangan infrastruktur untuk meningkatkan keterampilan guru dan siswa dalam memanfaatkan alat evaluasi digital secara maksimal. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi dalam penerapan alat evaluasi berbasis digital di SD Negeri 2 Siangan dan dampaknya terhadap pembelajaran Bahasa inggris. Dengan menyoroti konteks spesifik sekolah ini, penelitian akan menganalisis berbagai faktor yang mempengaruhi proses pembelajaran bahasa Inggris, seperti keterbatasan infrastruktur, rendahnya literasi digital, dan resistensi terhadap metode pengajaran baru. Selain itu, artikel ini juga akan memberikan rekomendasi untuk meningkatkan efektivitas penggunaan alat evaluasi digital, guna mendukung pengembangan kemampuan bahasa Inggris siswa secara optimal. Melalui pemahaman yang lebih mendalam tentang tantangan ini, diharapkan dapat ditemukan solusi yang relevan dan aplikatif untuk meningkatkan kualitas pendidikan di SD Negeri 2 Siangan.

2. METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif yang melibatkan subjek guru kelas VI dan siswa kelas VI SDN 2 Siangan, terdiri dari 31 siswa dengan rincian 19 laki-laki dan 12 perempuan. Pengumpulan data dilakukan melalui angket, dan uji validitas isi instrumen menggunakan formula Gregory dengan langkah-langkah sebagai berikut: (1) pakar menilai setiap instrumen, (2) penilaian dikelompokkan menjadi relevan dan tidak relevan, (3) hasil penilaian ditabulasi dalam bentuk matriks, (4) tabulasi silang antara dua pakar, dan (5) perhitungan validitas isi. Tahapan penelitian mencakup persiapan, pelaksanaan, dan penyelesaian penelitian. Analisis data menggunakan teknik kualitatif model Miles & Huberman yang terdiri dari tiga tahap: reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Dalam reduksi data, peneliti memilih informasi yang relevan, sedangkan penyajian data dilakukan dalam bentuk narasi atau tabel untuk memudahkan pemahaman, dan penarikan kesimpulan dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan akurasi hasil penelitian.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasasarkan hasil sebaran kuesioner kepada siswa kelas IV SD N 2 Siangan diperoleh data yang akan dijelaskan sebagai berikut.
Terkait pertanyaan mengenai seberapa sering Anda menggunakan alat evaluasi digital dalam pembelajaran bahasa Inggris, jawaban yang diperoleh adalah kadang – kadang. 65% siswa menjawab "kadang - kadang", menunjukkan bahwa sebagian besar siswa tidak terlalu aktif menggunakan alat tersebut, hal ini sejalan dengan Teori kognitif yang dikutip dari (Tintingon et al., 2023) menyatakan bahwa pemahaman dan penguasaan konsep akan mempengaruhi frekuensi penggunaan alat tersebut dalam pembelajaran, Penggunaan alat evaluasi digital yang "kadang-kadang" menunjukkan bahwa siswa mungkin memiliki pemahaman yang terbatas tentang manfaat alat tersebut.
Terkait pertanyaan mengenai apa yang menjadi kendala utama Anda dalam menggunakan alat evaluasi digital, jawaban yang diperoleh adalah keterbatasan akses internet dan kurangnya pelatihan, 40% siswa menyebutkan “keterbatasan akses internet” sebagai kendala utama, diikuti oleh “kurangnya pelatihan” (30%).  Hal ini sesuai dengan (Haniko et al., 2023) yang menyatakan bahwa Keterbatasan akses internet dan kurangnya pelatihan merupakan hambatan signifikan dalam penggunaan alat evaluasi digital. Teori ini menjelaskan bagaimana akses yang tidak merata terhadap teknologi dan pelatihan dapat menghambat partisipasi siswa dalam pembelajaran digital. 
[bookmark: _Hlk182900474]Terkait pertanyaan mengenai seberapa efektif alat evaluasi digital dalam meningkatkan pemahaman Anda terhadap materi bahasa Inggris, jawaban yang diperoleh adalah sangat efektif, 75% siswa merasa bahwa alat tersebut “sangat efektif”. Menurut (Sirozi, 2024) dari Jawaban bahwa alat evaluasi digital sangat efektif mencerminkan prinsip pembelajaran aktif, di mana siswa terlibat langsung dalam proses belajar melalui alat digital, Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dapat meningkatkan pemahaman materi ketika siswa aktif 
Terkait pertanyaan mengenai apakah Anda merasa nyaman menggunakan teknologi dalam pembelajaran, jawaban yang diperoleh adalah sangat nyaman, sebanyak 85% siswa menjawab " sangat nyaman", hal ini juga sesuai dengan kutipan dari (Tintingon et al., 2023) bahwa rasa nyaman dalam menggunakan teknologi dapat dijelaskan melalui teori konstruktivisme, yang menekankan pentingnya pengalaman pribadi dalam membangun pengetahuan. Ketika siswa merasa nyaman, mereka lebih cenderung untuk mengeksplorasi dan menggunakan teknologi dalam pembelajaran
Terkait pertanyaan mengenai seberapa sering Anda mendapatkan dukungan dari guru dalam penggunaan alat evaluasi digital, jawaban yang diperoleh adalah sering, sebanyak 75% siswa yang merasa mendapatkan dukungan, hal ini sesuai dengan pernyataan dari (Sirozi, 2024) bahwa Seringnya dukungan dari guru dalam penggunaan alat evaluasi digital menunjukkan pentingnya dukungan sosial dalam proses belajar, Teori ini menekankan bahwa dukungan dari orang-orang di sekitar dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa
Terkait pertanyaan mengenai apakah Anda merasa bahwa alat evaluasi digital membuat pembelajaran lebih menarik, jawaban yang diperoleh adalah sangat setuju, 85% siswa setuju bahwa alat tersebut membuat pembelajaran lebih menarik.  (Tintingon et al., 2023) menyatakan Keyakinan bahwa alat evaluasi digital membuat pembelajaran lebih menarik berkaitan dengan teori motivasi intrinsik, di mana siswa terdorong untuk belajar karena minat dan kepuasan pribadi terhadap materi yang diajarkan
Terkait pertanyaan mengenai apa saran Anda untuk meningkatkan penggunaan alat evaluasi digital di kelas, jawaban yang diperoleh adalah buatkanlah soal yang lebih bervariasi menggunakan media digital dan lebih tingkatkan lagi penggunaan media digital untuk proses pembelajaran. Hal ini sesuai dengan (Sirozi, 2024) membuat soal yang lebih bervariasi dan meningkatkan penggunaan media digital mencerminkan prinsip inovasi pendidikan, di mana variasi dalam metode pengajaran dapat meningkatkan keterlibatan dan efektivitas pembelajaran

Berdasasarkan hasil wawancara kepada guru kelas IV SD N 2 Siangan diperoleh data yang akan dijelaskan sebagai berikut.
Terkait pertanyaan mengenai pengalaman guru dalam menggunakan alat evaluasi digital untuk pembelajaran bahasa Inggris, jawaban yang diperoleh adalah pengalaman saya sangat positif saat menggunakan alat evaluasi digital, karena siswa terlihat lebih aktif dan semangat selama pembelajaran, sejalan dengan (Rizal et al., 2023) bahwa Pengalaman guru yang sangat positif saat menggunakan alat evaluasi digital dapat dijelaskan melalui teori pembelajaran aktif, yang menekankan pentingnya keterlibatan siswa dalam proses belajar, Alat evaluasi digital yang interaktif dapat meningkatkan partisipasi siswa, sehingga membuat mereka lebih aktif dan semangat dalam pembelajaran
[bookmark: _Hlk182909248]Terkait pertanyaan mengenai tantangan terbesar yang dihadapi saat mengimplementasikan alat evaluasi digital di kelas, jawaban yang diperoleh adalah keterbatasan akses internet yang kurang stabil dan siswa banyak yang belum mempunyai hanphone. Hal ini sejalan dengan (Karim, 2020) Keterbatasan akses internet yang tidak stabil dan kurangnya perangkat seperti handphone di kalangan siswa merupakan tantangan besar. Teori kesenjangan digital menjelaskan bahwa akses yang tidak merata terhadap teknologi dapat menghambat implementasi alat evaluasi digital, sehingga mempengaruhi efektivitas pembelajaran
Terkait pertanyaan mengenai penilaian efektivitas alat evaluasi digital dibandingkan dengan metode tradisional, jawaban yang diperoleh adalah saya menilai alat evaluasi digital sangat diperlukan karena lebih cepat, efisien dan berkelanjutan. Hasil ini sejalan dengan penelitian oleh pamungkas dan hakim dalam (Ratna Widya Wijayanti et al., 2023) menunjukan bahwa penggunaan aplikasi evaluasi digital dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik, serta memberikan kemudahan analisis dalam hasil evaluasi secara otomatis Selain itu, penelitian lain dari (Nazaidah & Wiratsiwi, 2023) juga menegaskan bahwa alat evaluasi digital yang dikembangkan memiliki kriteria layak dan efektif, dengan presentase kelayakan dari ahli materi dan media mencapai 75% dan 73%.serta pernyatan dari (Rizal et al., 2023) Penilaian bahwa alat evaluasi digital sangat diperlukan karena lebih cepat, efisien, dan berkelanjutan menunjukkan penerapan teori efisiensi pembelajaran. Teori ini berargumen bahwa penggunaan teknologi dalam evaluasi dapat menghemat waktu dan sumber daya, serta memberikan umpan balik yang lebih cepat kepada siswa  
Terkait pertanyaan mengenai dukungan yang dibutuhkan dari sekolah atau pihak terkait untuk meningkatkan penggunaan alat evaluasi digital, jawaban yang diperoleh adalah kami memerlukan dukungan peningkatan fasilitas teknologi seperti computer, proyektor, dan perangkat keras yang memadai. Sesuai dengan (Karim, 2020) Kebutuhan akan dukungan peningkatan fasilitas teknologi seperti komputer dan proyektor mencerminkan teori infrastruktur pendidikan, yang menyatakan bahwa keberadaan fasilitas yang memadai sangat penting untuk mendukung proses belajar mengajar yang efektif. Tanpa infrastruktur yang baik, penggunaan alat evaluasi digital tidak dapat dioptimalkan
Terkait pertanyaan mengenai cara terbaik untuk mengatasi hambatan yang ada dalam penggunaan alat evaluasi digital di SD Negeri 2 Siangan, jawaban yang diperoleh adalah sebaiknya melakukan peningkatan infrastruktur teknologi di sekolah dan memberikan pelatihan menggunakan alat – alat evaluasi berbasis digital. Sejalan (Karim, 2020) dengan Saran untuk meningkatkan infrastruktur teknologi dan memberikan pelatihan pada guru mencerminkan teori pelatihan dan pengembangan professional, Teori ini menekankan pentingnya pelatihan bagi guru untuk meningkatkan kompetensi mereka dalam menggunakan teknologi, sehingga dapat mengatasi hambatan yang ada. 	
Secara garis besar Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan alat evaluasi berbasis digital di SD Negeri 2 Siangan dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran bahasa Inggris, Namun tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan rendahnya literasi digital masih perlu diatasi agar penggunaan teknologi ini dapat berjalan dengan optimal. 

4. SIMPULAN
Penelitian ini mengidentifikasi berbagai hambatan dan tantangan dalam penerapan alat evaluasi digital untuk pembelajaran bahasa Inggris di kelas VI SD Negeri 2 Siangan. Meskipun hasil kuesioner menunjukkan bahwa sebagian besar siswa menggunakan alat tersebut "kadang-kadang," pemahaman mereka tentang manfaatnya masih terbatas. Keterbatasan akses internet yang tidak stabil dan kurangnya pelatihan bagi guru menjadi kendala signifikan. Namun, mayoritas siswa merasa bahwa alat evaluasi digital sangat efektif dalam meningkatkan pemahaman materi bahasa Inggris, dan 65% dari mereka mengaku lebih termotivasi untuk belajar setelah menggunakannya. Sebagian besar siswa juga merasa nyaman menggunakan teknologi, yang berpotensi meningkatkan keterlibatan mereka dalam pembelajaran. Dukungan dari guru dianggap penting, dengan banyak siswa merasakan dukungan yang memadai, sehingga meningkatkan motivasi mereka. Selain itu, siswa percaya bahwa alat evaluasi digital membuat pembelajaran lebih menarik. Untuk meningkatkan penggunaan alat ini, saran yang muncul mencakup pembuatan soal yang lebih bervariasi dan peningkatan penggunaan media digital. Secara keseluruhan, meskipun terdapat tantangan seperti keterbatasan infrastruktur dan akses internet, ada potensi besar untuk meningkatkan pengalaman belajar siswa melalui dukungan yang tepat dan pengembangan infrastruktur teknologi yang lebih baik.. Wawancara dengan guru juga mengungkapkan bahwa pengalaman guru dalam menggunakan alat evaluasi digital untuk pembelajaran bahasa Inggris sangat positif, dengan siswa terlihat lebih aktif dan semangat, sejalan dengan teori pembelajaran aktif yang menekankan keterlibatan siswa. Meskipun demikian, tantangan utama yang dihadapi adalah keterbatasan akses internet yang tidak stabil dan kurangnya perangkat seperti handphone di kalangan siswa, yang menghambat efektivitas penggunaan alat tersebut. Guru menilai alat evaluasi digital sebagai sangat diperlukan karena kecepatan, efisiensi, dan keberlanjutannya, yang didukung oleh penelitian lain yang menunjukkan peningkatan hasil belajar, Untuk meningkatkan penggunaan alat ini, dukungan dalam bentuk peningkatan fasilitas teknologi dan pelatihan bagi guru sangat diperlukan, sesuai dengan teori infrastruktur pendidikan dan teori pelatihan profesional. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan hambatan dalam penggunaan alat evaluasi digital dapat diatasi, sehingga proses pembelajaran dapat lebih optimal. Temuan ini memberikan gambaran yang jelas tentang kondisi saat ini dan kebutuhan yang harus dipenuhi untuk meningkatkan kualitas pendidikan melalui pemanfaatan teknologi di sekolah. 
Untuk mengoptimalkan pembelajaran bahasa Inggris di SD Negeri 2 Siangan, adapun saran yang dapat diberikan meliputi peningkatan infrastruktur, pelatihan bagi guru, dukungan dari manajemen sekolah, pengembangan konten evaluasi, serta pemantauan dan evaluasi. Pertama-tama, sekolah perlu memperbaiki akses internet dan fasilitas teknologi agar siswa dapat memanfaatkan alat evaluasi digital dengan lebih efektif, baik di lingkungan sekolah maupun di rumah. Selain itu, penting untuk menyelenggarakan program pelatihan intensif bagi guru guna meningkatkan kemampuan mereka dalam menggunakan alat evaluasi digital, termasuk teknik penggunaan, pemecahan masalah teknis, dan strategi pengajaran berbasis teknologi. Dukungan dari pihak manajemen sekolah juga harus ditingkatkan melalui kebijakan dan penyediaan sumber daya yang memadai untuk mendukung penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran. Pengembangan konten evaluasi digital yang bervariasi dan menarik akan dapat meningkatkan minat siswa dalam belajar. Terakhir, pemantauan berkala terhadap penggunaan alat evaluasi digital dan dampaknya terhadap hasil belajar siswa sangatlah penting untuk melakukan perbaikan yang diperlukan. Dengan langkah-langkah ini, diharapkan implementasi alat evaluasi berbasis digital dapat berjalan lebih efektif dan memberikan dampak positif terhadap pembelajaran bahasa Inggris.
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